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Hubungan kerja merupakan fondasi utama ketenagakerjaan yang memerlukan 

keseimbangan hak dan kewajiban antara pekerja dan pengusaha untuk menjamin 

produktivitas ekonomi sekaligus perlindungan terhadap pekerja sebagai pihak 

lemah. Secara normatif, hubungan kerja lahir ketika terpenuhi tiga unsur esensial: 

pekerjaan yang sah dan nyata, upah minimal UMP/UMSK, serta perintah dari 

pengusaha sebagaimana Pasal 1 angka (15) Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan. Meskipun perjanjian kerja lisan memiliki kekuatan 

hukum mengikat jika memenuhi Pasal 1320 KUHPerdata, praktiknya sering 

menimbulkan persoalan serius karena ketiadaan dokumen tertulis yang 

mempersulit pembuktian saat terjadi perselisihan. Kasus nyata seperti Putusan No. 

328Pdt.Sus-PHI/2022/PN Mdn menunjukkan pekerja yang bekerja secara lisan 

sejak 2018 mengalami pemutusan hubungan sepihak tanpa prosedur, dengan 

tuntutan upah tertunggak Rp4,5 juta, pendaftaran BPJS, dan konversi status ke 

PKWTT dimana pengadilan mengakui hubungan kerja berdasarkan slip gaji, saksi, 

dan pola kerja rutin meski tergugat mengklaim skema borongan mandor. Fenomena 

ini mencerminkan kerentanan pekerja terhadap ketidakjelasan status PKWT atau 

PKWTT, wanprestasi upah, dan pelanggaran hak normatif seperti pesangon serta 

jaminan sosial, sehingga memerlukan kajian mendalam atas keabsahan dan 

implikasi perjanjian lisan. 

Penelitian ini dirumuskan atas dua masalah utama: pertama, kekuatan keabsahan 

perjanjian kerja lisan terhadap pekerja; kedua, akibat hukum bagi pekerja dan 

perusahaan jika terjadi perselisihan hubungan kerja tanpa perjanjian tertulis. Tujuan 

spesifik mencakup analisis validitas perjanjian lisan berdasarkan Pasal 1320 

KUHPerdata jo. Pasal 52 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan, serta evaluasi implikasi hukumnya dalam pembuktian dan 

perlindungan hak. Selain itu, penelitian bertujuan memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu hukum perdata dan menambah pemahaman mahasiswa hukum 

tentang dinamika perjanjian tidak tertulis dalam praktik ketenagakerjaan. 

Penelitian bersifat normatif, preskriptif, menggunakan pendekatan statute approach 

(perundang-undangan) dan konseptual untuk mengkaji KUHPerdata, Undang-

Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, Undang-Undang Cipta Kerja 

No. 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja, serta Peraturan Pemerintah No. 35 tahun 

2021 tentang Perjanjian Kerja Waktu Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja, Waktu 

Istirahat, dan Pemutusan Hubungan Kerja. Bahan primer meliputi undang-undang 

tersebut; sekunder seperti jurnal/buku hukum; tersier berupa kamus hukum. 

Pengumpulan data via library research (studi pustaka) dari peraturan, putusan 

pengadilan, dan literatur relevan; pengolahan melalui inventarisasi, klasifikasi, dan 
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analisis normatif-argumentatif untuk menghasilkan kesimpulan hukum serta solusi 

preskriptif. Pendekatan ini memastikan pemahaman sistematis atas norma positif 

dan doktrin hukum perjanjian kerja lisan. 

 

Kedudukan perjanjian kerja lisan dari perspektif hukum perjanjian Indonesia, 

dengan fokus pada kekuatan keabsahannya dan akibat hukum saat perselisihan 

tanpa dokumen tertulis. Secara normatif, perjanjian lisan sah sebagai Perjanjian 

Kerja Waktu Tidak Tertentu (PKWTT) jika memenuhi empat syarat Pasal 1320 

KUHPerdata kesepakatan sukarela kedua pihak, kecakapan hukum para pihak, 

objek pekerjaan tertentu, serta causa halal yang selaras dengan Pasal 52 Undang-

Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan jo. UU No. 6 Tahun 2023 

Cipta Kerja, didukung asas konsensualisme pada Pasal 1320 ayat 1 KUHPerdata 

dan pacta sunt servanda pada Pasal 1338 ayat 1 KUHPerdata. Namun, untuk 

Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT), bentuk lisan batal demi hukum karena 

wajib tertulis pada Pasal 57 ayat 1 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan, sehingga otomatis berubah menjadi PKWTT pada Pasal 59 ayat 

4 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, seperti terbukti 

dalam Putusan No. 328/Pdt.Sus-PHI/2022/PN Mdn di mana hubungan kerja lisan 

diakui berdasarkan slip gaji, saksi, dan pola kerja rutin meski tanpa kontrak. 

Kelemahan utama terletak pada pembuktian lemah di Pengadilan Hubungan 

Industrial (PHI), di mana beban bukti pada pekerja (Pasal 1865 KUHPerdata: qui 

facit allegat probat), menyulitkan klaim hak normatif seperti upah minimum, THR, 

cuti, BPJS, serta pesangon pada Pasal 156 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan. Bagi pekerja, perselisihan menimbulkan kerentanan PHK 

sepihak dan kehilangan jaminan sosial; sementara perusahaan berisiko sanksi 

pidana, wanprestasi, dan kewajiban normatif penuh via mekanisme bipartit dan 

tripartit. Prinsip lex specialis derogat legi generali memprioritaskan UU 

Ketenagakerjaan sebagai pro-labor atas KUHPerdata umum. Oleh karena itu, 

rekomendasi utama adalah perusahaan wajib menyusun perjanjian tertulis untuk 

seluruh hubungan kerja guna menjamin kepatuhan hukum dan keadilan distributif 

bagi pekerja sebagai pihak lemah. Perjanjian lisan mengikat secara teoritis tapi 

rawan ketidakpastian praktis, sehingga disarankan dibuat tertulis untuk kepastian 

hukum, minimalisir sengketa, dan lindungi pekerja melalui konversi otomatis serta 

hak normatif wajib. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kedudukan perjanjian kerja yang dibuat secara 

lisan dari perspektif hukum perjanjian Indonesia. Secara spesifik, penelitian 

mengkaji kekuatan keabsahan perjanjian lisan berdasarkan Pasal 1320 KUHPerdata 

jo. Pasal 52 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, serta 

akibat hukum perselisihan hubungan kerja tanpa dokumen tertulis bagi pekerja dan 

pengusaha. Tujuan ini muncul dari praktik ketenagakerjaan yang sering 

menimbulkan kerentanan pekerja, seperti ketidakjelasan status PKWT atau 

PKWTT dan pelanggaran hak normatif. 

Metode penelitian bersifat normatif dan preskriptif dengan pendekatan statute 

approach serta konseptual. Bahan hukum primer meliputi KUHPerdata, Undang-

Undang Ketenagakerjaan, Undang-Undang Cipta Kerja No. 6 Tahun 2023, dan PP 

No. 35 Tahun 2021; sekunder berupa literatur hukum; serta tersier seperti kamus 

hukum. Pengumpulan data melalui library research, diolah dengan inventarisasi, 

klasifikasi, dan analisis normatif-argumentatif. 

Hasil penelitian menunjukkan perjanjian lisan sah untuk PKWTT jika memenuhi 

syarat sah perjanjian, tetapi untuk PKWT akan beralih otomatis ke PKWTT yang 

diatur dalam Pasal 57 ayat (2) Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan. Kelemahannya terletak pada pembuktian lemah di Pengadilan 

Penyelesaian Hubungan Industrial (Pasal 1865 KUHPerdata), menyebabkan 

ketidakpastian status kerja, kesulitan tuntut upah/pesangon/BPJS, dan beban bukti 

berat bagi pekerja. 

Kata Kunci : Perjanjian kerja lisan, KUHPerdata, UU Ketenagakerjaan, 

Keabsahan, perselisihan PHI 
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